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Nilam (Pogostemon cablin Benth.)
merupakan komoditas ekspor penting

di Indonesia. Ekspor minyak nilam men-
capai 1.276 ton dengan nilai US$ 19.264
juta  (Direktorat Jenderal Perkebunan 2006).
Indonesia merupakan pengekspor minyak
nilam terbesar di dunia dengan memasok
hampir 90% kebutuhan minyak nilam dunia
(Asman 1996). Oleh karena itu, minyak
nilam diharapkan dapat meningkatkan
sumber pendapatan negara dari sektor
nonmigas.

Minyak nilam mempunyai prospek
baik untuk memenuhi kebutuhan industri
parfum dan kosmetik (Hernani dan
Risfaheri 1989; Asnawi dan Putra 1990).
Minyak nilam dapat pula digunakan
sebagai antiseptik, insektisida, dan
aromaterapi (Robin 1982; Mardiningsih et
al. 1995). Patchouli alcohol merupakan

komponen utama minyak nilam dan
digunakan sebagai indikator kualitas mi-
nyak nilam (Nurjanah dan Marwati 1998).

Pada umumnya pertanaman nilam di
Indonesia diusahakan oleh petani yang
tersebar di 14 sentra produksi di Nanggroe
Aceh Darussalam (NAD), Sumatera Utara,
Sumatera Barat, dan sebagian di Jawa
(Dhalimi et al. 1998). Produktivitas dan
mutu minyak nilam Indonesia masih sangat
rendah dengan kadar minyak 1−2% (Rusli
et al. 1993). Pada tahun 2003 produktivitas
rata-rata nilam hanya 199,48 kg/ha/tahun
(Direktorat Jenderal Perkebunan 2006).
Salah satu penyebabnya adalah serangan
penyakit antara lain penyakit layu bakteri
yang dapat menurunkan produksi 60−80%
(Asman et al. 1993). Penyakit ini telah me-
nyebar hampir di seluruh sentra  produksi
nilam di Sumatera Barat, NAD, dan

Sumatera Utara, bahkan akhir-akhir ini
telah ditemukan di Jawa Barat dan Jawa
Tengah.

Penyakit layu bakteri pada nilam di-
sebabkan oleh Ralstonia solanacearum
(Sitepu dan Asman 1989; Radhakrishan et
al. 1997; Asman et al. 1998; Supriadi et al.
2000; Nasrun 2005). Penyakit ini menyebar
melalui bahan tanaman, dan menyerang
tanaman muda sampai tanaman ber-
produksi (Sufiani dan Hobir 1998).  Kondisi
lingkungan yang cocok untuk perkem-
bangan penyakit dapat mendorong pe-
nyakit berkembang secara pesat (Supriadi
et al. 2000). Ditambah lagi  petani belum
melakukan pengelolaan penyakit secara
benar, seperti menggunakan setek nilam
sebagai bibit dari kebun yang terinfeksi
penyakit layu bakteri, membiarkan sisa-
sisa tanaman sakit, dan tidak melakukan
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ABSTRAK

Penyakit layu bakteri merupakan salah satu penyakit penting pada nilam di Sumatera Barat, Sumatera Utara, dan
Nanggroe Aceh Darussalam (NAD). Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Ralstonia solanacearum dan dapat
menurunkan produksi nilam 60−80% sehingga menjadi kendala dalam peningkatan  produktivitas nilam. Pengendalian
patogen dapat dilakukan dengan menggunakan varietas tahan yaitu Sidikalang, teknik budi daya (pemupukan,
bahan organik, dan mulsa), pestisida hayati (Pseudomonas fluorescens dan Bacillus spp.), pestisida nabati (serai
wangi), pengendalian kimiawi (bakterisida), dan membatasi penyebaran patogen dari daerah terinfeksi ke daerah
yang tidak terinfeksi. Pengendalian penyakit layu bakteri harus dilakukan secara terpadu dengan mengombinasikan
berbagai teknik pengendalian.
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ABSTRACT

Bacterial wilt disease on patchouli and its control strategy

Bacterial wilt disease is one of the most serious diseases on patchouli plant in West Sumatra, North Sumatra, and
Nanggroe Aceh Darussalam (NAD). The disease is caused by Ralstonia solanacearum and reduces patchouli
production as high as 60−80%, so that it is a constraint in increasing patchouli productivity. The pathogen can be
controlled by using tolerant varieties such as Sidikalang, cultural method (fertilizer application, organic matter,
and mulch), biological control (Pseudomonas fluorescens and Bacillus spp.), botanical pesticide (lemon grass),
chemical control (bactericide), and preventing pathogen spreading from infected area to non-infected area.
Bacterial wilt disease should be controlled integratedly by combining various control techniques.
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pemupukan sehingga dapat memacu per-
kembangan penyakit layu bakteri.

Strategi pengendalian penyakit layu
bakteri didasarkan pada konsep pe-
ngendalian yang tepat berdasarkan per-
timbangan kelayakan teknologi, ekologi,
ekonomi, dan sosial budi daya. Pengen-
dalian bakteri patogen akan lebih efektif
bila dilakukan secara terpadu dengan
mengombinasikan berbagai teknik pe-
ngendalian, meliputi varietas tahan atau
toleran, teknik budi daya (pergiliran
tanaman, bahan organik, pemupukan),
pengendalian menggunakan agens hayati,
pestisida nabati dan kimiawi, serta mem-
batasi penyebaran bakteri patogen ter-
masuk peraturan karantina.

PENYAKIT LAYU BAKTERI
NILAM

Gejala Penyakit

Di lapangan, penyakit layu bakteri nilam
menyebar secara merata pada satu areal
pertanaman dengan  gejala daun layu dan
diakhiri dengan kematian tanaman dalam
waktu singkat (Gambar 1). Gejala awal
serangan penyakit berupa  salah satu daun
pucuk layu dan diikuti dengan daun
bagian bawah. Setelah terlihat gejala lanjut
dengan intensitas serangan di atas 50%,
tanaman akan mati dalam waktu  7−25 hari.
Pada serangan lanjut, akar dan pangkal
batang membusuk dan terlihat adanya
massa  bakteri  berwarna kuning keputihan
seperti susu. Bentuk gejala ini merupakan
ciri khas dari serangan patogen penyebab
penyakit  layu bakteri (Nasrun 2005).

Bila potongan batang nilam yang
terinfeksi direndam di dalam air maka akan
terlihat aliran massa bakteri patogen.  Hasil
pengamatan pada sayatan tipis batang
tersebut secara mikroskopis menunjukkan
adanya massa bakteri patogen yang keluar
dari jaringan pembuluh kayu. Melalui
metode ini dapat diketahui secara pasti
bahwa nilam yang bergejala layu tersebut
telah terinfeksi oleh bakteri patogen
pembuluh kayu. Metode ini merupakan
karakterisasi awal secara makroskopis dan
mikroskopis serangan bakteri patogen
pembuluh kayu (Nasrun 2005).

Sifat-sifat Bakteri Patogen

Pada medium Yeast Peptone Agar (YPA),
bakteri patogen berbentuk koloni tidak ter-

atur, berwarna putih dan fluidal yang me-
rupakan ciri khas koloni R. solanacearum
(Sitepu dan Asman 1989; Radhakrishan et
al. 1997; Supriadi et al. 2000; Nasrun 2005).
Bakteri  patogen mempunyai daya virulensi
yang berbeda-beda dengan masa inkubasi
14,60−39,30 hari setelah inokulasi  (Nasrun
2005).

Bakteri R. solanacearum mempunyai
reaksi negatif terhadap hidrolisis pati,
gelatin, arginin  dan produksi levan, dan
bereaksi positif terhadap uji katalase, ok-
sidase, akumulasi PHB, dan denitrifikasi.
Isolat bakteri patogen dapat tumbuh  pada

NaCl  0−2% dengan pH 4−8,50 dan suhu
13−37oC, tetapi tidak dapat tumbuh pada
suhu 41oC. Jika bakteri  ditumbuhkan pada
medium YPA ditambah tetrazolium salt
dan diinkubasi selama 24 jam maka akan
terlihat koloni berwarna putih, fluidal
dengan pusat koloni berwarna merah
jambu (Nasrun 2005). Tipe koloni ini me-
rupakan koloni R. solanacearum virulen
(Hayward 1994). Dari pengecatan negatif
dan setelah diuji dengan HCl terlihat
bakteri berbentuk batang dan bersifat gram
negatif. Berdasarkan karakterisasi bakteri
patogen dengan berpedoman pada sifat-

Gambar 1. Gejala penyakit layu bakteri nilam; (a) penyebaran gejala penyakit di
lapangan, (b) gejala penyakit pada satu daun pucuk dan diikuti dengan
daun bagian bawah, (c) akar nilam terinfeksi bakteri patogen, Rs adalah
massa bakteri berwarna putih susu.
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sifat bakteri dan bentuk koloni bakteri
dengan mengacu pada metode Hayward
(1976) dan Denny dan Hayward (2001),
diketahui bahwa bakteri patogen penye-
bab penyakit layu bakteri pada nilam
adalah R. solanacearum.

R. solanacearum  dapat mengguna-
kan  sumber  karbon dari  dektrosa, manitol,
sorbitol, dulsitol, trehalosa, laktosa, maltosa
dan selobiosa, yang berarti bakteri ini ter-
masuk biovar III (Hayward 1964; Denny
dan Hayward 2001). Hasil uji  patogenisitas
pada berbagai jenis tanaman menunjuk-
kan bahwa isolat R. solanacearum dapat
menginfeksi tomat, cabai, terung, dan
tembakau dengan memperlihatkan gejala
layu. Sebaliknya R. solanacearum tidak
menginfeksi kacang tanah lokal, jahe,
pisang emas, pisang cavendish, dan
heliconia (Nasrun 2005). Hasil uji  kisaran
inang ini menunjukkan bahwa R. solana-
cearum dapat menyerang tanaman
kelompok Solanaceae, dan bakteri ini ter-
masuk ke dalam ras 1 (Buddenhagen et al.
1962  dalam Hayward 1964).

Penyebaran Bakteri Patogen

R. solanacearum merupakan patogen tular
tanah dan dapat menyebar dengan mudah
melalui bahan tanaman, alat pertanian, dan
tanaman inang (Sitepu dan Mogi 1996).
Kemampuan bakteri tanah bertahan hidup
diduga sangat bergantung pada  keberada-
an tanaman inang. Supriadi et al. (1995)
menemukan berbagai tanaman inang R.
solanacearum dari berbagai lokasi di
Indonesia. Isolat-isolat yang diperoleh dari
tanaman inang tersebut bervariasi dalam
hal biovar dan patogenisitasnya. Strain
patogen yang spesifik pada tanaman
inang terdapat pada lahan tertentu. Hal
tersebut berkaitan dengan faktor ling-
kungan, baik faktor abiotik seperti suhu,
tipe tanah, dan curah hujan maupun faktor
biotik, sebagai contoh keberadaan nema-
toda dapat memperparah serangan
penyakit layu bakteri pada beberapa jenis
tanaman (Hayward 1994) termasuk nilam,
karena nilam merupakan salah satu
tanaman inang bagi nematoda (Mustika
dan Nuryani 1993; Mustika 1996).

STRATEGI PENGENDALIAN

Pengendalian penyakit layu bakteri perlu
memperhatikan epidemiologi patogen
yang kompleks seperti strain R. solanacea-

rum yang berbeda, tanaman inang, dan
kemampuan patogen untuk bertahan
hidup cukup lama di dalam tanah meski-
pun tanpa tanaman inang. Faktor ling-
kungan yang mendukung perkembangan
patogen antara lain adalah suhu dan curah
hujan yang tinggi. Teknik pengendalian
penyakit layu bakteri dijelaskan berikut ini.

Varietas Tahan

Penggunaan varietas tahan atau toleran
merupakan cara yang paling efektif untuk
mengendalikan penyakit tanaman ter-
masuk penyakit layu bakteri nilam. Untuk
mendapatkan varietas nilam yang tahan
terhadap penyakit layu bakteri, Balai
Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik
(Balittro) telah melakukan eksplorasi
plasma nutfah di berbagai daerah sentra
produksi nilam dan memperoleh 28 nomor
nilam Aceh dengan kadar minyak berkisar
antara 1,60−3,59% (Nuryani dan Hadi-
poentyanti 1994). Dari seleksi terhadap 28
nomor tersebut terpilih 4 nomor harapan
yang memiliki produktivitas, kadar dan
mutu minyak tinggi, yaitu nomor 0003
(Cisaroni), 0007 (Lhokseumawe), 0012
(Tapak Tuan), dan 0013 (Sidikalang). Tiga
dari empat nomor nilam tersebut telah
dilepas melalui SK Mentan, yaitu Sidi-
kalang No.319/Kpts/SR.120/8/2005,
Lhokseumawe No. 320/Kpts/SR.120/8/
2005, dan Tapak Tuan No. 321/Kpts/
SR.120/8/2005 (Nuryani 2005).

Untuk mengetahui ketahanan varie-
tas tersebut terhadap R. solanacearum,
telah dilakukan pengujian seleksi ketahan-
an tingkat bibit di rumah kaca dan tanaman
dewasa di lapangan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa varietas Sidikalang

toleran terhadap R. solanacearum (Tabel
1) (Nasrun et al. 2004b; Nuryani dan
Nasrun 2004). Oleh karena itu, varietas
Sidikalang paling ideal untuk dikembang-
kan lebih lanjut karena selain toleran
terhadap R. solanacearum juga toleran
terhadap tiga spesies nematoda yaitu
Pratylenchus brachyurus, Meloidogyne
incognita, dan Radopholus similis
(Mustika dan Nuryani 2006).

Di Indonesia terdapat tiga jenis nilam
yaitu nilam Aceh (Pogostemon cablin
Benth.), nilam Jawa (P. heyneanus), dan
nilam sabun (P. hostensis) (Guenther 1994).
Nilam Aceh  mempunyai kadar dan kualitas
minyak tinggi (Nuryani dan Hadipoen-
tyanti 1994), namun peka terhadap R.
solanacearum (Nasrun et al. 2004b).
Sebaliknya nilam Jawa mempunyai kadar
dan kualitas minyak rendah, tetapi tahan
terhadap R. solanacearum. Untuk men-
dapatkan nilam yang mempunyai kadar
dan kualitas minyak yang tinggi serta
tahan terhadap R. solanacearum telah
dilakukan persilangan nilam Aceh dan
nilam Jawa melalui fusi protoplas. Dari
persilangan ini diperoleh 31 hibrida
somatik dan beberapa di antaranya mem-
punyai kandungan fenol dan lignin tinggi
antara lain 9 IV/4, 9 II/23, dan 9 II/34
(Nuryani et al. 2001).

Teknik Budi Daya

Nilam umumnya dibudidayakan dengan
cara perladangan berpindah. Cara ini
dilakukan petani untuk mengatasi ber-
kurangnya kesuburan tanah, serangan
penyakit layu bakteri dan penyakit lain-
nya, sehingga diperoleh produksi yang
tinggi dan pertanaman nilam bebas dari

Tabel 1. Tingkat serangan penyakit layu bakteri pada beberapa varietas
nilam.

Tingkat serangan penyakit (%)

Varietas Bibit di rumah kaca Nilam di lapangan
42 hsi 132 hst

Cisaroni (0003) 37,50 26,24
Lhokseumawe (0007) 43,75 42,80
Tapak Tuan (0012) 21,25 18,24
Sidikalang (0013) 12,20 8,08
Lokal Ciamis 66,67 43,68

hsi = hari setelah inokulasi; hst = hari setelah tanam.
Sumber: Nasrun et al. (2004b); Nuryani dan Nasrun (2004).
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serangan patogen penyakit layu bakteri.
Namun, perladangan berpindah meng-
akibatkan terjadinya kerusakan hutan
yang semakin luas dan parah (Emmyzar et
al. 1998). Langkah-langkah yang perlu
dipertimbangkan untuk mengatasi ma-
salah ini adalah menerapkan perladangan
menetap (Tasma dan Moko 1998), penge-
lolaan penyakit, dan teknik budi daya yang
tepat. Pengendalian penyakit dengan
menggunakan teknik budi daya antara lain
adalah pemakaian mulsa jerami padi dan
ampas nilam, pemupukan organik dan
anorganik serta  abu sekam (Asman 1996).

Pemupukan akan meningkatkan
keseimbangan hara di dalam tanah yang
diperlukan tanaman untuk bertahan dari
serangan R. solanacearum, karena bila
kondisinya lemah, tanaman mudah ter-
serang patogen. Hasil penelitian Asman
(1996) di Aceh, Sumatera Barat, dan Jawa
Barat menunjukkan bahwa pemberian
mulsa ampas nilam dapat menekan
perkembangan penyakit sampai 60%,
sedangkan pemberian mulsa jerami padi
kurang berpengaruh dalam menekan
perkembangan penyakit layu bakteri.
Dekomposisi ampas nilam dapat me-
ningkatkan mikroorganime antagonis di
dalam tanah sehingga menghambat per-
tumbuhan R. solanacearum (Badalucco
dan Kulkman 2001).

Pemberian pupuk organik seperti
kotoran sapi dapat menekan perkembang-
an penyakit layu. Hal ini karena nilam
menghendaki bahan organik tinggi, serta
bahan organik diduga mengandung
mikroorganisme perombak yang bersifat
antagonis terhadap patogen (Badalucco
dan Kulkman 2001). Hasil penelitian di
Pasaman Barat Sumatera Barat menunjuk-
kan pemberian pupuk kandang dan abu
sekam dapat menekan perkembangan
penyakit  dari 87% menjadi 53,30%. Begitu
pula pemberian pupuk urea 100 kg/ha, TSP
100 kg/ha, dan KCl 200 kg/ha dapat me-
ngurangi perkembangan penyakit layu dari
87% menjadi 68,50% (Asman 1996).

Pada umumnya nilam ditanam secara
polikultur di lahan bukaan baru dengan
sistem ladang berpindah, tanpa peng-
olahan tanah dan pemupukan  (Emmyzar
et al.  1998). Pola tanam seperti itu akan
mempercepat penyebaran penyakit layu
dari satu kebun ke kebun lainnya. Di
samping itu, pembukaan ladang baru
dengan cara penebangan hutan  akan ber-
dampak negatif terhadap lingkungan.

Pergiliran tanaman merupakan pola
tanam nilam yang tepat untuk mengatasi

penyakit layu bakteri. Jenis tanaman yang
digunakan dalam pola pergiliran  tanaman
adalah bukan tanaman inang dari bakteri
patogen penyebab penyakit layu bakteri
nilam dan mempunyai nilai ekonomi,
seperti padi, jagung, pisang emas, dan
kacang-kacangan (Asman et al. 1998).
Sebaliknya tanaman tembakau, cabai,
tomat, terung dan kelompok Solanaceae
merupakan tanaman inang bakteri patogen
(Nasrun 2005).

Pengendalian Hayati

Pengendalian hayati merupakan alternatif
pengendalian penyakit layu pada nilam.
Bakteri Pseudomonas fluorescens dan
Bacillus sp. akhir-akhir ini banyak di-
manfaatkan untuk pengendalian penyakit
tanaman (Campbell  1989).

 P. fluorescens diketahui dapat
menekan perkembangan penyakit layu
bakteri yang disebabkan oleh R. solana-
cearum pada tomat (Aspiras dan de la Cruz
1985), kentang (Gunawan 1995), jahe
(Nasrun 1996; Idris dan Nasrun 2000;
Mulya et al. 2000), dan pisang (Sumardi-
yono et al. 2001). Selanjutnya Arwiyanto
(1998) melaporkan bahwa beberapa strain
P. fluorescens dapat menekan perkem-
bangan R. solanacearum penyebab
penyakit layu bakteri pada tembakau serta
mencegah kehilangan hasil tembakau
sebesar 88−92%. Kloepper (1983) juga me-
laporkan beberapa strain P.  fluorescens
dapat mengurangi populasi bakteri pato-
gen, di antaranya Pseudomonas putida
W4P63 melalui kolonisasi akar dan
menurunkan populasi Erwinia carotovora
pada akar  kentang sampai 95−100%.

Hasil pengujian beberapa isolat P.
fluorescens yang berasal dari rizosfer nilam
menunjukkan sebagian besar isolat ter-
sebut dapat menghambat pertumbuhan
koloni R. solanacearum secara bakterios-
tatik dan bakterisidal dengan zona peng-
hambatan 1−40 mm (Nasrun et al. 2004a).
Dari hasil pengujian pengendalian pe-
nyakit pada bibit nilam di rumah kaca,
ternyata P. fluorescens dapat menekan per-
kembangan penyakit layu bakteri sekitar
95% (Nasrun 2005). Hasil percobaan
lapangan menunjukkan bahwa P. fluo-
rescens dapat menekan perkembangan
penyakit layu bakteri sebesar 38−61%
(Nasrun et al. 2005).

P. fluorescens dapat menekan per-
tumbuhan patogen di dalam tanah dan
permukaan akar melalui mekanisme

kompetisi ruang dan nutrisi, produksi
antibiosis (antibiotik dan asam sianida)
dan siderofor serta stimulasi ketahanan
tanaman (Campbell  1989; Keel 2003). P.
fluorescens sebagai Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR) dapat
menghasilkan hormon pertumbuhan
tanaman sehingga kemungkinan dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman (Campbell 1989; Landa et al.
2002).

Agens hayati Bacillus sp. juga dike-
tahui mampu mengendalikan beberapa
patogen tular tanah. Selain itu, Bacillus
sp. juga mampu memacu pertumbuhan
tanaman (Cook dan Baker 1989; Dai-Soo
Kim et al. 1997). Bacillus sp. dapat meng-
hasilkan antibiotik yang mampu menekan
pertumbuhan berbagai patogen tanaman
(Mehrotra 1980; Modjo 1991). Menurut
Arwiyanto (1997), Bacillus sp. yang
ditemukan pada tanaman putri malu
mampu menghambat R. solanacearum
penyebab penyakit layu bakteri pada tem-
bakau secara in vitro. Menurut Arwiyanto
dan Hartana (1999), perendaman akar
tembakau dalam suspensi Bacillus sp. (108

cfu/ml) selama 30 menit dapat menekan
perkembangan penyakit layu bakteri yang
disebabkan oleh R. solanacearum. Hasil
pengujian Bacillus sp. yang berasal dari
rizosfer nilam di laboratorium menunjukkan
bahwa beberapa isolat Bacillus sp. dapat
menghambat pertumbuhan koloni R.
solanacearum dengan zona hambatan 23−
45 mm. Hasil pengujian rumah kaca me-
nunjukkan bahwa kombinasi beberapa
isolat P. fluorescens dan Bacillus sp. dapat
menekan perkembangan penyakit layu
bakteri hingga 71% (Chrisnawati et al.
2006).

Pestisida Nabati

Pemanfaatan  pestisida nabati  merupakan
salah satu pengendalian alternatif pe-
nyakit layu bakteri nilam. Bahan nabati
antara lain berasal dari tanaman atsiri yang
menghasilkan senyawa-senyawa volatil
yang menunjukkan aktivitas sebagai anti-
bakteri dan antifungal  terhadap patogen
tanaman (Kivanc dan Akgul  dalam Sait
1991).

Serai wangi (Andropogon nardus
Andrews) dapat dimanfaatkan sebagai
pestisida nabati karena mengandung
sitronelal dan geraniol yang merupakan
komponen utama minyak serai wangi
(Guenther 1994). Kedua komponen ter-
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sebut mempunyai sifat antibakteri dan
antifungal yang sangat kuat (Sait 1991).
Sitronelal dapat menghambat pertumbuh-
an Fusarium oxysporum f.sp. vanillae
penyebab penyakit busuk batang panili
(Chrisnawati 1999) dan F. oxysporum f.sp.
lycopersici penyebab penyakit layu
fusarium pada tomat (Chrisnawati dan
Andraini 2000). Pengujian secara in planta
di  rumah kaca menunjukkan bahwa sitro-
nelal dapat mengendalikan penyakit layu
fusarium tomat secara nyata  (Chrisnawati
2003). Hasil pengujian formula sitronelal
secara in vitro menunjukkan formula ini
dapat menghambat pertumbuhan jamur F.
oxysporum f.sp. lycopersici (Chrisnawati
2004). Begitu pula hasil pengujian kom-
ponen sitronelal dan geraniol terhadap R.
solanacearum penyebab penyakit layu
bakteri nilam secara in vitro,  menunjukkan
bahwa kedua komponen tersebut dapat
menghambat pertumbuhan koloni R.
solanacearum  (Nasrun 2005).

Pengendalian secara Kimiawi

Pengendalian penyakit layu bakteri secara
kimiawi dengan antibiotik Agrep dapat
menekan perkembangan penyakit sampai
67% terutama karena kontaminasi ber-
kurang (Asman dan Sitepu 1994; Asman
1996). Namun demikian, pengendalian
secara kimiawi harus merupakan alternatif
terakhir apabila teknik pengendalian
lainnya dinilai tidak berhasil. Pengendalian
secara kimiawi harus memenuhi ketentuan
sebagai berikut: 1) bakterisida yang di-
gunakan adalah jenis yang terdaftar atau
diizinkan oleh Menteri Pertanian, 2)
memenuhi kriteria enam tepat yaitu tepat
jenis, mutu, waktu, sasaran, dosis, dan
konsentrasinya serta cara dan alat apli-
kasinya, dan 3) tidak membahayakan
manusia dan lingkungan.

Pembatasan  Penyebaran
Bakteri Patogen

Membatasi penyebaran bakteri patogen
dari satu kebun terinfeksi ke kebun yang
sehat  merupakan cara pengendalian yang
tepat. Namun cara ini sulit dilakukan oleh
petani karena secara ekonomi pada
keadaan tertentu tidak menguntungkan.
Namun bila dilakukan secara terpadu
dengan komponen pengendalian lainnya
dapat menekan populasi bakteri patogen.

Bakteri patogen  dapat menyebar dari
satu kebun ke kebun yang lain melalui
bahan tanaman, tanah, dan air. Selain itu,
bakteri patogen dapat tinggal sampai 2
tahun di dalam tanah meskipun tanpa
tanaman inang. Pada keadaan lingkungan
yang sesuai,  bakteri patogen  pada stadia
tahan atau  istirahat akan berkembang.

Berdasarkan bentuk epidemiologi
penyakit layu bakteri nilam maka pen-
cegahan penyebaran atau masuknya
bakteri patogen ke daerah lain dapat di-
lakukan dengan: 1) sanitasi dengan
perendaman setek nilam dalam suspensi
antibiotik, 2) eradikasi nilam terinfeksi pe-
nyakit layu bakteri, dan 3) tidak meng-
gunakan bibit nilam yang berasal dari
kebun yang terinfeksi bakteri patogen
(Asman et al. 1992).

Pengendalian secara Terpadu

Pengendalian secara terpadu merupakan
salah satu strategi pengendalian penyakit
layu bakteri pada nilam dengan me-
ngombinasikan beberapa komponen
teknologi pengendalian, meliputi peng-
gunaan varietas tahan atau toleran, teknik
budi daya (pergiliran tanaman, bahan
organik, dan pemberaan), pengendalian
hayati, pestisida nabati, pengendalian
kimiawi, dan pencegahan penyebaran
patogen. Pengendalian secara terpadu
dapat dilakukan dengan menggunakan
varietas toleran (Sidikalang), agens hayati
P. fluorescens dan Bacillus sp., mulsa, dan
pestisida nabati serai wangi. Hasil pe-
nelitian Asman (1996) di Jawa Barat
menunjukkan bahwa penggunaan teknik
budi daya, bakterisida sintetis, pupuk
kandang dan buatan, mulsa serta abu
sekam dapat menekan laju serangan
penyakit layu bakteri nilam sampai 86,50%.

Untuk mendapatkan teknologi pe-
ngendalian penyakit layu bakteri nilam
tepat guna di tingkat petani, perlu dilaku-
kan on farm research yang melibatkan
petani, Balai Penelitian Tanaman Obat dan
Aromatik dan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian  pada beberapa lokasi terutama
daerah sentra produksi. Hal ini dilakukan
agar petani dapat secara langsung mene-
rapkan teknologi pengendalian penyakit
secara utuh. Agar petani dapat mengadop-
si teknologi secara cepat perlu dilakukan
pelatihan dan pendidikan para petugas
melalui Sekolah Lapang Pengendalian
Hama Terpadu (SLPHT).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penyakit layu bakteri yang disebabkan
oleh R. solanacearum merupakan masalah
utama dalam budi daya nilam. Serangan
penyakit ini dapat menurunkan produksi
secara nyata sehingga menimbulkan keru-
gian yang besar pada petani. Hingga kini
belum ada teknologi yang tepat untuk
mengendalikan penyakit layu bakteri pada
nilam.

Pengendalian penyakit layu bakteri
nilam dapat dilakukan dengan menanam
varietas toleran terhadap R. solanacearum
yaitu Sidikalang, teknik budi daya (pupuk
anorganik dan organik, mulsa dan pergilir-
an tanaman), agens hayati (P. fluorescens
dan Bacillus sp.), pestisida nabati (minyak
serai wangi), pestisida kimiawi (antibiotik
Agrep), dan membatasi penyebaran
bakteri patogen pada daerah yang belum
terinfeksi bakteri patogen. Untuk men-
dapatkan varietas tahan terhadap R.
solanacearum dengan produksi tinggi,
perlu dilakukan penelitian dan evaluasi
secara berkelanjutan menggunakan
genom-genom baru, mulai dari pengujian
laboratorium, rumah kaca sampai ke
lapangan.

Untuk mengoptimalkan aplikasi
teknologi pengendalian bakteri patogen
perlu dilakukan transfer teknologi secara
langsung ke petani. Untuk memenuhi hal
ini perlu ada pemberdayaan dan koordi-
nasi berbagai pihak terkait, baik instansi
pemerintah, swasta maupun petani.

Penerapan teknologi pengendalian
penyakit layu bakteri nilam secara terpadu
diharapkan dapat mengatasi masalah
penyakit layu bakteri nilam serta me-
ningkatkan produksi. Hal ini selanjutnya
akan meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani.
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